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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Pola Asuh orang tua Tunggal Dalam Membentuk
Kemandirian Anak Di Desa Andalas Cermin Kabupaten Tulang Bawang.
Penelitian ini dilatar belakangi karena peran ibu sebagai orang tua tunggal dalam
memberikan pola asuh kepada anaknya dalam membentuk kemandirian anak.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diambil adalah Bagaimana pola
asuh orangtua tunggal dalam membentuk kemandirian anak di Desa Andalas
Cermin Kabupaten Tulang Bawang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pola asuh ibu sebagai orangtua tunggal dalam membentuk
kemandirian anak. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Lokasi penelitian ini Di Desa Andalas Cermin Kabupaten Tulang Bawang.
Dengan jumlah subyek sebanyak 2 orang, sedangkan objek penelitiannya adalah
pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk kemandirian anak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian dilanjutkan menganalisis data melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi data. Berdasarkan
kesimpulan tentang pola asuh yang diberikan orang tua tunggal dalam membentuk
kemandirian anak mempunyai cara masing-masing,ada yang menggunakan pola
asuh secara demokratis memequan sikap_anak yangalebih tanggung jawab,
bersikap hangat, dan berprest‘ask Sedangkan anak yrz_iﬁng.dl a§uh dengan pola asuh
otoriter ce erunglber5|kapfsuka bertmdak ‘sesuka f)atl dan agresif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak.Pada
umumnya pendidikan dalam keluarga tidak lahir secara terstuktur dan
kesadaran mendidik melainkan karena secara kodrati memberikan secara
alami membangun situasi pendidikan. Ibu adalah orang dan teman pertama
yang di dapatkan anak,oleh sebab itu anak akan meniru apa yang dilakukan
ibu. Dalam islam pendidikan pertama yang dilakukan oleh orang islam adalah
pendidikan keluarga seperti firman Allah dalam surat At-Tahrim (66) ayat

6,yang berbunyi:

o [

%
oy pa
A7

pelifaralah dirim

.

diperintahkan”(At-

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu(anak) berhak
mendapatkan bimbingan dari kedua orangtuanya,dan orangtua mempunyai
kewajiban memelihara mendidik dan membimbing anaknya.Tanggung jawab

pendidikan islam yang menjadi kewajiban orangtua sekurang kurangnya

! Departeman Agama RI,Al-Qur’an dan terjemah, (Bandung,Syaamil Qur’an, 2020),
h.560



dilaksanakan dalam rangka memelihara dan membesarkan anak baik dunia
maupun akhirat.?

Ikatan terkecil pada masyarakat adalah keluarga yang utuh yang biasanya
terdiri dari : Ayah,lbu,dan Anak. Umumnya keluarga yang utuh memberikan
peluang besar pada anak untuk dapat mengembangkan tingkah laku yang
sesuai dengan harapan masyarakat jika dalam keluarga itu sendiri di terapkan
satu pola asuhan yang tepat pula, keluarga yang peduli berakar dari hubungan
yang positif,dasar penting hubungan tersebut adalah nilai dan tujuan orangtua.’

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian individu adalah
pola asuh dan pendidikan dari keluarga,sebagai interaksi antara orangtua dan
anak yang meliputi proses mendidik,mendisiplinkan dan melindungi anak

AN

& B d 8 3 A
untuk mencapai kedewasaan yang-kesual denggn_horma;norma yang ada pada
A ] .._._f"'.\ ‘. ":','.- =

| Y :
yang terjadi pada manu_sﬁadengaq ompleks

kegiatan

anak,se

4

n Kelahiran,melindungi anak,merawat |
A

LA .."."/

pendidikan dan pe penanaman  sikap
kemandirian terhadap anak. i ma sebelum anak menerima
pendidikan formal disekolah,anak menerima pendidikan dasar yang diberikan
oleh orang tua kepada anak pada saat dirumah. Orang tua harus dengan
seksama pada saat penanaman pada karakter anak,terlebih pada penanaman

sikap kemandirian terhadap anak pada waktu dirumah. Orang tua merupakan

2Zakiyah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,2016),h.35
*Maurice J. Elias,Cara-cara Efektif Mengasuh Anak Dengan EQ,(Bandung: Kaifa, 2017),
h.55



guru pertama yang harus mengajarkan pada anak mengenai cara-cara
berkehidupan,seperti misalnya sopan santun dan pembentukan hubungan
dengan sebaya serta menanamkan karakter pada anak. Keluarga adalah tempat
pertama yang dimiliki oleh anak untuk melalui proses sosialisasi dan
perkembangan diri. Keluarga merupakan penyusun dasar dan penting dalam
masyarakat. Keluarga merupakan kelompok yang di bentuk dari hubungan pria
dan wanita,hubungan ini harus berada cukup lama untuk menciptakan dan
membesarkan anak-anak. Untuk mencapai keluarga yang berhasil dalam
mendidik anak,keutuhan dan keharmonisan keluarga menjadi hal yang
terpenting. Hubungan keluarga yang harmonis,penuh cinta kasih dan perhatian
dari kedua orang tua akan membuat anak menjadi nyaman dan merasa

. ( f ."\ ?\ .,
aman,maka diharapkan, proses"-ulte?nal
A ] e "»..-_._f",

_ah ‘1:.‘,;'
isasi_nilai-nilai pen"di‘d\ikan bisa berjalan
AT =

f N
| { SeaMNA ‘;-"
| Lol

keldarg'a yang utuh dan harmonis me.f'u_ﬁ'ékan
-yt § »

4

‘\‘ : f'\ 4 }/ o
"“.%\ eaya S esuai
keluarga tidak harmoni
ﬂ tidak asing lagi ditelinga

masyarakat.Dimana seseorang memiliki peran ganda sebagai orang tua (ibu

Orang tua tunggalmeru

dan ayah) dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya.Fenomenal orang tua

tunggal merupakan salah satu dari dinamika di masyarakat. Di Indonesia



sendiri banyak Kkita jumpai fenomena tersebut dalam kehidupan sehari-
hari,walaupun jumlah nya tidak sebanyak yang lengkap.*

Menjadi orang tua tunggal bukanlah sebuah kegiatan yang dimiliki setiap
orang,namun terkadang keadaan ini menjadi hal yang harus dijalani oleh
sebagian orang tua. Mengasuh anak seorang diri bukanlah hal yang mudah.
Bagi seorang ibu,ia harus memiliki peran ganda,pertama menjadi seorang ibu
dan menjadi seorang ayah,yang terbiasa menjadi kepala rumah tangga,ia juga
harus membagi waktu tenaga dan pikiran untuk mengurus dan memperhatikan
anak-anaknya. Hal yang demikian itu merupakan permasalahan yang dimiliki
oleh setiap orang tua tunggal baik seorang ayah atau ibu,mereka memerankan
peran ganda menjadl ibu dan ayah atau menjadi ayah sekaligus ibu bagi anak-

N e § A

anaknya. ,: RN .,,f.;- ) Y.

. e N 4 e ~ !

= -y ,..'..'-._\ 2 &> =

I|bu saat menjadi orangtua tunggal adalah

aan yang dlalaml
angfharus

| agar dapat bertahan hi

ndasarkan dengan kead

Seorang ibu akan me ya secara ikhlas dan
tanpa pamrih. la memberi naknya diatas kepentingan
pribadinya.

Secara umum kemandirian dapat dinilai dari prilaku anak,misalnya
berusaha melakukan kegiatan sendiri (memakai sepatu sendiri,mengerjakan

tugas tanpa didampingi orang lain,dan lain-lain). Namun kemandirian tidak

* Imam Barnadib,Pemikiran Tentang Pendidikan Baru,(Yogyakarta: Andi

Offset,2012),h.129-130



hanya berbentuk fisik yang diperlihatkan dalam kegiatan sehari-hari,tetapi juga
psikologis. Kemungkinan bisa juga dinilai dari cara berfikir anak,bagaimana
cara anak menyelesaikan suatu masalahnya,(seperti: meminta maaf apabila
melakukan kesalahan tanpa di suruh orang lain,dll) selain itu kemandirian
dapat dinilai juga melalui cara penyesuaian anak terhadap lingkungan sekitar.
Serta mengarah kepada keberanian seorang anak untuk menentukan nasibnya
sendiri.

Seperti firman Allah dalam surat Al-Mu’minun ayat 62 yang menjelaskan

tentang kemandirian,yang berbunyi:

Aﬁ w
. &7~ 8 - o 7 //5}4 4’./}'/}‘ //

29 OB N 2 &L’oh—’vﬁfbaﬂﬁ Lenloy Y] Laes CalSO Y5
Artinya : “Dan kami tidak membebani seseorang melainkan  menurut
kesanggupan nya dan ‘pada kami ada Suatu catatah yang menuturkan

dengan sebenernya dan mereka udak dlzhaﬁml(dlragukan) “ (Al-
’mlnlrln 62) W

oleh karena itu anak
mempunyai kewajiban u yelesaikan masalah dan
pekerjaan yang diberikan tanpa banyak tergantung pada orang lain.
Menumbuh kembang kemandirian anak memang sangatlah sulit,disini
orang tua harus dapat memberikan perhatian yang khusus pada anak. Selain

itu juga orang tua harus dapat memperhatikan pengaruh-pengaruh yang dapat

menghambat proses pembelajaran pada anak terutama faktor dari kedua orang

°M. Save Dagun,Psikologi Keluarga,(Jakarta:Reneka Cipta,2011),h.97



tua dan lingkungan sekitarnya karena terlalu banyak anak yang dimanjakan
maka dari itu banyak anak yang malas belajar sendiri.

Secara khusus kemandirian adalah dimana anak sudah memiliki atau
sudah mampu untuk melakukan tanggung jawab sebagai mana perkembangan
pada umur anak.Serta anak telah memiliki kepercayaan diri yang tinggi.
Kepercayaan yang telah diberikan oleh kedua orang tua nya membuat anak
memiliki peluang besar untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri,tidak hanya
mandiri secara fisik,malainkan secara psikologis kelak.®

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini ditetapkan indikator perkembangan anak yang

dapat dicapai sebagai berikut:

4

"\ X _=xd "‘:'\Q\'
A Wi gsh 4
Yo - r—~
Indikator cap{im Perkembangankemandlrlan Anak Usia Dihi Usia 5-
6 Tahun ml E

Sumber: Peraturan Menteri
Nomor 137 Tahun 2014

ayaan Rebrublik Indonesia

Dilihatdi Desa Andalas Cermin, kondisi anak dalam kemandiriannya ada
yang sudah baik dan ada yang belum, ternyata itu semua pengaruh dari pola
asuh orantua terutama ibu. Beberapa bagian anak sudah bisa melakukan

kemandirian, kemandirian anak usia dini, yaitu: anak mampu menyelesaikan

®Ibid,h.3-5



tugas dengan sendiri,makan dan minum sendiri. Secara sosialisasi anak
mampu bersosialisasi dengan teman-temannya yang lain, dapat mengucapkan
terimakasih, serta anak juga tidak bergantung pada orang lain. Secara
emosional anak menjadi tidak cepat marah.Beberapa bagian anak sudah ada
yang bisa mandi sendiri, membantu pekerjaan rumah, dan lain-lain.

Begitu juga dengan sosialisai anak, anak ini lebih aktif sehingga ia bisa
bersosialisasi dengan teman-teman lainnya , anak juga tidak bergantung pada
teman yang lain jika anak butuh bantuan. Dia mampu mengendalikan emosi
walaupun terkadang dia marah apa bila mainan nya di rebut oleh teman atau
adeknya secara paksa. Karna sudah tidak mempunyai ayah jadi anak ini sangat
dekat dengan ibunya bisa di bilang anak kesayangan karna anak ini anak yang

terahir.Namun ada,;»'éiéi ain dél;ﬁ#ﬁiri an_ak{'j(éhg tida_k-?ﬁ'é\miliki ayah, anak

| - N\

akan menilkinsifat yang lebih sensitif seperti: Apabila di at teman

n ayah, maka anak ini akan lebih banyak;dia‘fn ka

N / t/ 4
. N a v/

dalam penerapan kedisjghi n secara percaya diri

anak, lalu orang tua juga mem a kebiasaan kebiasaan yang
mengarah ke mandirian.

Orangtua tunggal dapat diartikan sebagai tulang punggung keluarga
yang harus memenuhi semua kebutuhananak-anaknya. Adanya peran ganda
sebagai ayah sekaligus ibu atau sebaliknya,menjadi orang tua tunggal

terkadang tidak memiliki waktu dan perhatian yang cukup untuk anak-anaknya.



Seperti terliahat pada sebagian besar orang tua tunggal yang ada didesa
Andalas Cermin Kabupaten Tulang Bawang.dari pagi mereka sudah disibukan
dengan urusan pekerjaan rumah,mulai dari memasak,mencuci,dan
membersihkan rumah. Selain itu mereka juga harus menyiapkan anak-anaknya
untuk mandi dan makan,setelah semua nya selesai barulah orang tua tunggal ini
pergi untuk bekerja.

Kesibukan orang tua dalam menjalankan perannya sebagai pencari
nafkah untuk kehidupan keluarganya membuat sebagian besar dan bahkan
hampir seluruh orang tua tunggal yang ada di desa andalas cermin kabupaten
tulang bawang,tidak memiliki waktu untuk anak-anaknya. Pada saat siang hari
anak-anak mereka ada yang sekolah ada yang di titipkan kepada saudara

t‘-., 2\\ o \ l“l:-\t, .
nya,orang tua tungggil biasanyé siang.hari kerja dan akan. pulz\;mg pada sore hari
¢ e | "»..._,_.‘9,\ .A o~ | =
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atau menj tang, begitu. sampai di rumah mereka sud asa lelah

ilih hntiqk istirahat selain mengerjakan.“ rutinit
-yt § »

‘\“f'. £
g f (an
merasakan kehadiran n
Pembinaan dan pengawa’or g tla ‘dap anak sangat di perlukan

dalam proses pendidikan, maka dari sejak usia dini penanaman kemandirian

1

kepada anak sangatlah penting mengingat waktu orang tua tunggal yang sangat
singkat.
kemandirian adalah sikap atau prilaku yang tidak bergantung pada orang

lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Pribadi yang mandiri adalah



B.

kemampuan hidup yang paling utama dan salah satu kebutuhan setiap manusia
diawal usianya. Walaupun usia anak masih terbilang sangatlah muda namun
diharuskan memiliki pribadi yang mandiri,dengan demikian peran ibu dalam
kemandirian anak sangatlah besar.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik dan memandang perlu
melakukan penelitian dengan mengambil judul: “POLA ASUH ORANG TUA
TUNGGAL DALAM MEMBENTUKKEMANDIRIAN ANAK DI DESA
ANDALAS CERMIN KABUPATEN TULANG BAWANG”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasikan yakni:

Berdasarkan si,agar pembahasan

tidak melebar,maka penulis yang akan di bahas terkait
dengan peran ibu sebagai orang tua tunggal dalam membentuk kemandirian
anak di sebabkan peran orang tua kurang efektif ,dalam hal ini peneliti

mencoba meneliti kemandirian pada anak di desa andalas cermin kabupaten

tulang bawang..



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan bagaimana pola
asuh orangtua tunggal dalam membentuk kemandirian anak di desa andalas
cermin kabupaten tulang bawang.
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun rumusan masalah di atas,maka tujuan nya adalah untuk
mengetahui pola asuh ibu sebagai orang tua tunggal pada anak dalam
membentuk kemandirian.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

peneliti dan menjadi bahan masukan bagi para penulis,untuk di jadikan
referensi dan pertimbangan.

a2y
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A. Pola Pengasuhan
1. Pengertian Pola Asuh

Menurut Gunarsa Singgih menyatakan bahwa pola asuh orang tua
adalah sikap dan cara orang tua dalam mempersiapkan anggota keluarga
yang lebih muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan
sendiri dan bertindak sendiri sehingga mengalami perubahan dari keadaan
bergantung kepada orang tua menjadi pribadi yang mandiri.’

Martin dan Colbert menyatakan bahwa pola asuh merupakan

bagianyang penting dalam sosialisasi,proses dimana anak belajar untuk

1\ ."\ “ .'l

bertingkah Ial<u sesm,l h‘a‘rap%n daﬁ,mﬁdaWwah Dalam konteks

kah laku anak.®

secara individua

Berdasarkan pengertian di atas dapat di artikan bahwa pola asuh
adalah salah satu upaya untuk mendidik,mengembangkan,menanamkan
kemandirian dan ke disiplinan anak sejak usia dini tertanam dari pola asuh

orang tua dan didikan dari keluarga. Pola asuh orang tua merupakan

"Chapter2http://repository.upi.edu/20820/5/s_PKR1103022_Chapter2.Pdf Diakses
pada, Tanggal 18 maret 2017
® Diana Buamrid,Psikologi Anak (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2013) h.98



interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan
pengasuhan,  pengasuhan ini adalah orang tua yang
mendidik,membimbing,melindungi dan menanamkan kemandirian anak
untuk mencapai kedwasaan yang sesuai denan norma yang ada di dalam
masyarakat.
2. Macam-Macam Pola Pengasuhan
Terdapat 4 macam pola pengasuhan orang tua:
a. Pengasuhan Otoriter
Pola pengasuhan ini gaya pengasuhan dimana orang tua
membatasi anak dan memberikan hukuman ketika anak melakukan

kesalahan yang tidak sesuai dengan kehendak orang tua. Orang tua

ksakan aturan secara kaku tanpa mer

dalam

melakukan _
salah,minder,d ieasi yang lemah.
Anak dari p pengasuh ini - memiliki  kecerdasan
moody,murung,ketakutan,tidak spontan. Anak juga menggambarkan
kecerdasan dan rasa tidak aman dalam berhubungan dengan teman
sebayanya dan menunjukan kecenderungan bertindak keras saat

tertekan,serta memiliki harga diri yang rendah.



b. Pola pengasuhan Demoktratis

Pola asuh orang tua yang demokratis pada umumnya didasari
dengan sikap yang terbuka antara orang tua dan anak.Mereka membuat
semacam aturan-aturan yang disepakati bersama.Orang tua yang
demokratis ini yaitu orang tua yang mencoba menghargai kemampuan
anak secara langsung.

Anak yang memiliki orang tua yang demokratis seperti ini
cenderung kompeten secara  soaial,energik,bersahabat,memiliki
keinginan yang besar,dapat mengontrol diri memiliki harga diri yang

tinggi.

Pengasuhan ini ‘memberikan kesempatan pada anak untuk

c. Pola Pengasuh

di I ﬁan adanya kebebasan tanpa

batas kepada anak untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan

Pola asuh per

keinginan anak. Pelaksanaan pola asuh permitif atau di kenal dengan
pola asuh serba membiarkan adalah orang tua yang bersikap
mengalah,menuruti semua keinginan,melindungi secara berlebihan.

Pola asuh ini terlihat dengan adanya kebebasan yang berlebih tidak



sesuai untuk perkembangan anak,yang dapat mengakibatkan timbulnya
tingkah laku yang lebih agresif dan impulsive. Anak dari pola asuh
seperti ini tidak dapat mengontrol diri sendiri dan tidak mau patuh,atau
terlibat di dalam aktifitas di dalam kelas.
d. Pola Pengasuhan tidak terlihat

Anak dari pola asuhan ini cenderung terbatas secara akademik
dan sosial.Anak dengan pola pengasuhan ini lebih cenderung bertindak
antisocial pada masa remaja.Apa bila pola pengasuhan ini di terapkan
sedini mungkin hal itu mengakibatkan gangguan pada perkembangan
anak. lbu dalam pola pengasuhan ini akan memiliki anak yang defisit
dalam fungsi fisiologis nya, penuturan kemampuan

intelektual kesulltan dé]am at.tachmfmﬁeﬂa pernahafnan
| " \ l‘

3. Penge

an Qah orang tua tunggal sebagai

orang tua tunggal yang masih memiliki anak yang tinggal satu rumah

dengan nya sementara itu ,Sager mengatakan bahwa orang tua tunggal

merupakan orang tua secara sendirian atau tunggal dalam membesarkan

° Melia Dewi,Pola Pengasuhan Anak,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2012)h,58-59
1% Helamawati,Pendidikan keluarga (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2014) h,12



anak-anaknya tanpa kehadiran,dukungan dan tanggung jawab
pasangannya.'

Rohati Mohd Majzud menyatakan bahwa lazimnya seorang ibu
tunggal boleh dikatakan sebagai tunggal apabila wanita itu telah di
tinggalkan suaminya (meninggal) dan terpaksa meneruskan tugas
membesarkan anak-anaknya,atau wanita yang telah berpisah/bercerai
dengan suaminya dan di beri hak asuh anak-anaknya. Atau wanita yang di
gantung (status nya tidak jelas) karena tidak di beri nafkah oleh suami
untuk mencukupi kehidupan nya dan anak-anaknya,ataupun seorang
wanita dalam proses perceraian (yang mungkin akan mengambil masa

yang panjang dan anak-anaknya masih di dalam penjagaanya pada waktu

& - ~xh [N
. | . |
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lanjut- Rohaty menjelaskan bahwa seor

bisa di

rang 'tud',,tunggal apa bila suaminya tinggélg;;f)erja
et | J

‘\“f'. !4_/}/
in kan i hedi dal
as*at disimpulkan bahwa ibu

sebagai orang tua tunggal adalah seorang wanita yang ditinggal suaminya
atau wanita yang diceraikan suaminya dan sudah memiliki anak yang hak
asuh nya ditujukan kepada nya,untuk mendidik dan membesarkan anak-

anaknya tanpa kehadiran,dukungan dan tanggung jawab pasangan nya.

11

Tri  Joko Haryanto,Transformasi dari  Tulang rusuk  Menjadi  Tulang
Punggung,(Y'Yogyakarta,CV.Arti Bumi Intaran,2012) h,36.
12 Rahim, dkk,Krisis dan Konflik Instusi Keluarga, (Jakarta,Msziza SDN,2014).h,34



4. Faktor Menjadi Orang Tua Tunggal
Beberapa faktor yang menjadikan seorang perempuan menjadi
gelar Single Parentatau orang tua tunggal (ibu tunggal):
a. Perceraian

Terputusnya keluarga disebabkan karena salah satu atau kedua
nya memutuskan untuk berpisah dan dengan demikian berhentilah
melaksanakan kewajiban dan perannya.

Dijelaskan oleh Willis perceraian adalah keluarga berpisah
karena struktur keluarga tidak utuh sebab salah satu dari kepala
keluarga bercarai.*®

Cohen berpendapat bahwa penyebab- penyebab perceraian

4

hampir tldak 1erbata§J@\?ena perk&\mne\n r_rgglrbatkan dua individu
i \/“ o A

'tfidunﬁya masmg masing _ﬁan Iatal[

/

yar\g berusaha untuk hidu bersamq Y.ang
' 4

e

ang berlebihan yang salin

masing pihak lnan. Harapan-harapan

ini dapat berupa angan tersebut di masa

depan,hubungan-hubungan yang bersifat seksual,popularitas,jaminan

kesehatan,jaminan pekerjaan,peranan yang tepat sebagai suami istri.**
Dijelaskan oleh Hurlock mengenai pengaruh rumah tangga yang

pecah pada hubungan keluarga adalah: rumah tangga yang pecah

13 Willis, Sofyan.C. Konseling Keluarga (Bandung. CV.Alfabeta 2011).h,16
“Ibid,h.35



karena perceraian dapat lebih merusak anak dan hubungan keluarga
dari pada rumah tangga yang pecah karena kematian. Terdapat dua alas
an untuk hal ini:

Pertama,periode penyesuaian terhadap perceraian lebih lama
dan sulit bagi anak dari pada periode penyesuaian yang menyertai
kematian orang tua. Hozman dan Froiland menemukan bahwa
kebanyakan anak melalui lima tahap dalam penyesuaian ini, yaitu:
penolakan terhadap perceraian ,kemarahan yang di tujukan pada
mereka yang terlibat dalam situasi tersebut,tawar menawar dalam

usaha mempersatukan orang tua,depresi,dan akhirnya penerimaan

perceraian.”

dengan orang tua yang tidak ada dari pada tinggal dengan orang tua

yang mengasuhnya.

!> Elizabeth B,Hurlock,Perkembangan Anak Jilit.2 (Jakarta: Erlangga,2013), h.217



b. Kematian

Di jelaskan oleh Hurlock mengenai pengaruh rumah tangga
yang pecah karena sebab kematian pada hubungan keluarga bahwa
keretakan rumah tangga yang di sebab kan kematian dan anak
menyadari bahwa orang tua mereka tidak akan pernah kembali lagi,
mereka akan berasedih hati dan mengalihkan kasih sayang nya kepada
orang tua yang masih ada yang tenggelam dalam kesedihan dan
masalah praktis yang di timbulkan rumah tangga yang tidak lengkap
lagi,anak meresa di tolak dan tidak di inginkan hal ini akan
menimbulkan ketidak senangan yang sangat membahayakan keluarga.

Dengan bertambahnya usia,kehilangan ayah lebih serius dari

pada anak yang lebih
besar,kehilangan aya erarti tidak memiliki sumber
identifikasi sebagai man ateman mereka.dan mereka tidak senang

tunduk patuh pada wanita sama hal nya di sekolah.'®

18 Ibid ,h.219



5. Peran Ganda Ibu Dalam Keluarga
a. Peran Ibu dalam Keluarga

Memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis,sering dikatakan
bahwa ibu adalah jantung dari keluarga, jantung dalam tubuh
merupakan alat yang sangat penting bagi kehidupan seseorang
apabila jantung berhenti berdenyut,maka orang tersebut tidak bisa
melangsungkan hidup. Dari perumpamaan ini dapat di simpulkan
bahwa kedudukan seorang ibu bisa sebagai tokoh sentral,sangat
penting untuk melaksanakan kehidupan. Pentinga nya seorang ibu
terlihat sejak kelahiran anak,ia harus memberikan susu,agar anak bisa
melangsungkan hidupnya,  mula-mula ibu menjadi  pusat

logistic, memenuhl fkebtfrtuhan f1§kﬂ5|ologjs agar dia dapat

I‘ \l‘ >
hgkaw kemdupannya\baru sesuﬂﬁhnya |bq
!

han kebutuhan lainnya,kebutuhan sosial kebutuh

dﬁp@l‘,‘hel’ﬁ

bagai dasar keluarga

peranya:me nan
Peran ib ebagai pﬂlk yang mengatur dan

mengendalikan  anak.lbu  juga  berperan  mendidik  dan
mengembangkan kemandirian anak, pendidikan juga menuntut
ketegasan dan kepastian dalam melaksanakan nya. Biasanya seorang

ibu yang sudah lelah dari pekerjaan rumah tangga setiap

7 Singgih D,Gunarsa, Pesikologis Psikis Anak Remaja Dan Keluarga,(Jakarta:Guna
Mulia,2012),h.31



harinya,sehingga dalam keadaan tertentu,situasi tertentu,cara
mendidiknya dipenuhi emosi, misalnya suatu kebiasaan yang di
lakukan oleh anak,anak tidak perlu melakukannya, bila ibu dalam
keadaan senang. Sebaliknya bila ibu dalam keadaan tidak senang
sedang lelah maka apa yang harus di lakukan anak di sertai bentakan-
bentakan. Contoh lain bis adi lihat dalam bentuk keteraturan belajar,
jika anak tersebut terbiasa belajar di malam hari,lalau seorang ibu
sedang mendampingi anka nya belajar kedatangan tamu maka
kegiatan belajarpun di batalkan. Maka perubahan di atas dapat
akhirnya akan menyebabkan anak tidak mempunyai pegangan yang
pasti.lbu harus memberikan ajaran dan pendidikan yang konsisten

s ) ‘l:n\e\

,dan tldak,beru.bah uléah:”e .,»‘-‘-’-:*-;__‘5 {,-'* h

I‘ \,l ‘r’ ':‘{.c r‘
|men}ad| xcontoh ﬂan teladgﬁDanm ‘
v f
' membentuk

YNV

orang lain. Sggl i asa member contoh

n. Misalnya : ketika orang
dewasa di depan anak menceritakan suatu cerita yang tidak jujur
bahkan tidak sesuai maka anak akan meniru ketidak sesuaian
tersebut. Anak sering menerima perintah yang di iringi suara keras

dan bentakan, tidak bisa diharapkan untuk berbicara dengan lembut.

18 Ibid,h.32



Ibu sebagai manajer yang bijaksana. Seorang ibu adalah manajer
di rumah,ibu mengatur segala kelancaran rumah tangga dan
menanamkan rasa tanggung jawab pada anak. Anak pada usia dini
sebaik nya sudah mengenal adanya peraturan-peraturan yang harus
diikuti. Adanya disiplin di dalam keluarga dan memudahkan
pergaulan di masyarakat kelak.

Ibu memberikan rangsangan dan pelajaran. Seorang ibu juga
memberikan rangsangan sosial bagi perkembangan anak,sejak masa
bayi pendekatan dengan ibu dan percakapan dengan ibu member
rangsangan bagi perkembangan anak,kemampuan berbicara dan dan
pengetahuan lainya. Setelah anak masuk sekolah ibu menciptakan
suasana b)elajar yané méﬂyenangkéjg agar apak sennag belajar di
embt?at P‘R; di ruma\i:b" A‘:nak ak,afn_belfajar‘
) y

n belajqr di rumah dari pda belajar dengan bent
\;‘ / y

giat dan

da, !eluarga di batasi dengan

lingkungan diluar keluarga. Sang ayah hanya di anggap sebagai
sumber materi dan hampir menjadi orang asing,karena seolah-olah
hanya berurusan dengan dunia di luar keluarga. Dari berbagai contoh
terlihat bahwa ayah yang kurang menyadari fungsinya dirumah

ahirnya kehilangan tempat dalam perkembangan anak. Anak



membutuhkan ayah bukan hanya sebagai sumber materi,akan tetapi
sebagai pengarah perkembangannya,terutama perannya di kemudian
hari. Ayah sebagai otak dalam keluarga mempunyai tugas pokok
yaitu:ayah sebagai pencari nafkah,ayah sebagai suami yang
pengertian dan member rasa nyaman. Ayah sebagai pelindung, bagi
anak laki-laki ayah menjadi model dan teladan untuk perannya kelak
sebagai seorang laki-laki. Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang
tegas ,bijaksana dan mengasihi keluarga.

Perran ayah untuk perkembangan jenis pada anak perempuan
juga penting. Ketidakhadiran seseorang pada anak perempuan kurang
berpengaruh tetapi penelitian lain menunjukan bahwa figure ayah

penting bagl anakﬁ p;e?empuan.»ﬁ,g Jawal Jnaéa remaja dalam

\l‘ >
j'arl Iawan.}gmsnya Anak pererm_fgan qenq
!

ummumnya, ada kaum pria, jika

seorang anak perem seorang ibu saja,tampaknya
akan mendapatkan konsekuensi yang disebabkan oleh peilaku ibu
yang menyebabkan anak perempuan nya kurang bergaul dengan pria,

mereka cenderung berinteraksi hanya dengan sesame perempuan.*®

19 Ibid, h.34



C.

Peran Ganda Pada IbuOrang tua Tunggal

Dengan status sebagai single parent atau ibu tunggal maka
otomatis seorang perempuan mengambil peran ganda di dalam
keluarga.Peran yang semula menjadi peran ayah dan sekarang
menjadi peran ibu single parent pula.Salah satu peran ganda yang di
ambil oleh seorang ibu adalah mengenai pekerjaan atau member
nafkah pada anak-anak yang di tanggungnya. Dalam kasus perceraian
walaupun mantan suami masih memberikan uang nafkah untuk
anaknya namun sang suami tidak lagi memberikan uang dalam
jumlah yang cukup karena tidak mengetahui keadaan keuangan pada
snag mantan istri dan anaknya, terlebih apabila sang mantan suami

memilih untuk memkajj ‘Iagl dan ﬁmblayalﬁnak anak tirinya dari
I‘ \l‘ V ._ i\l

alnia yang harus dltanggung oleh

ayah menyi menjadi  pincang.

eran \;ganda I

Kelompok anak yan n kasih sayang seorang ayah
akan cenderung memiliki kemampuan akademis menurun,aktifitas
kehidupan akan terhambat dan interaksi sosial akan terbatas, bahkan
bagi anak laki-laki ciri maskulin (ciri kelakian) bisa menjadi kabur.
Meskipun peran ibu tunggal menerapkan pengasuhn yang benar-

benar baik dan memperhatikan sang anak tetap saja ada beberapa hal



yang tidak bisa di lewati oleh batasa kodrat seorang perempuan lebih
sedikit maskulin dari pada laki-laki yang seharusnya mempelajari
sifat maskulin dari sang ayah,sang anak hanya mempelajari dan
melihat bagai mana ibunya mengasuh, dimana sang ibu tersebut
kurang memperlihatkan sisi maskulin,sehingga memungkinkan sisi
maskulin yang seharusnya di pelajari oleh sang anak kemudian
menjadi tidak tersampaikan dan anak laki-laki tersebut menjadi
memiliki sedikit sifat maskulin.?’
B. Kemandirian Anak Usia Dini
1. Pengertian Kemandirian Anak
Anak usia dini meskipun masih berusia sangat muda harus memiliki

kemandirian. Kemandlrlaﬁ mempakan kergampuan Jndup yang utama dan

\r ‘;-

hubungannya dala an lingkungannya.

Kemandirian merupakan kemampuan seseorang melepaskan
ketergantungan terhadap orang lain dalam melakukan tugas sehari-hari

sendiri sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Menurut Asrori, kemandirian merupakan suatu sikap individu yang

terpenting yang harus dimiliki setiap individu dan anak. Selain dapat

20 M.Save Dagun,psikologi keluarga, (Jakarta:Rineka Cipta ,2015),h.13



mempengaruhi Kinerjanya, berfungsi juga untuk membantu mencapai tujuan
hidupnya, prestasi, kesuksesan serta memperoleh penghargaan. Tanpa
didukung oleh sifat mandiri, maka individu akan sulit untuk mencapai sesuatu
secara maksimal, dan akan sulit pula bagi anakuntuk meraih kesuksesan.*
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang di peroleh kumulatif
selama masa perkembangan,dimana individu akan terus belajar untuk bersikap
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan sehingga individu
tersebut pada akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.
Kemandirian adalah salah satu pribadi yang harus di bentuk sejak dini,karena
kemandirian adalah sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.?

.'._. ;;\._‘ = ok .‘::-\,"
Kemandirian juga.dapat di artikan sebagaj_kéterampllah untuk membantu
A ) c s f"~.\ - - -
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diri  sendi ik kemandirian secara fisik maupun se

secara fisik adalah kemampuan untuk men
A v

AN

Yulita Ri i bahwa kemandirian

adalah suatu keadaan dim i emiliki rasa ketergantungan
dengan orang lain. Percaya dan berani akan kemampuannya untuk
melakukan sesuatu serta mampu bertanggung jawab terhadap apa yang

dilakukan. Selain itu kemandirian sebagai salah satu komponen

>’Rohmah.T, Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Practikal, (Surabaya,
UNESA, 2013), h.15

22 Ulil Amri Syar’i,Pendidikan Karakter Berbasis Al-qur’an ,(Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2016),h.21



pembentuk kemampuan dasar yang harus dimiliki anak agar mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.?

Dwi Siswoyo berpendapat bahwa adanya nilai moral dasar mandiri
dan percaya diri bukan berarti semua kegiatan dalam kehidupan sehari-hari
harus dikerjakan sendirian, melaikan adanya sikap tidak bergantung
dengan orang lain. Dengan kata lain mandiri adalah kebebasan seorang
untuk melakukan kebutuhan diri sendiri tidak tergantung pada orang lain.*

Parker mengatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk
mengelola  waktu,berjalan  dan  berfikir secara  mandiri,disertai
dengan,kemampuan untuk memecahkan masalah.?

Pribadi yang mandiri adalah kemampuan hidup yang utama dan
salah satu kebgﬁtj'ﬁag‘:sg’tia{a}nﬁmf{‘sia giza@éﬂftjsirgﬁnp:*ﬁ;\eﬁgskipun usia anak

f h v 4

' S - . g ¥ )
amun-di haruskan memiliki prﬂp_’a_\dj yang | hal ini di
LAl v

3

rena“ket,ika anak terjun kelingkungan di I;ﬁqk'rum
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\ 4

karena itu kemandirian adalah hasil dari suatu prosedur perkembangan diri

yang normatif,terarah sejalan dengan tujuan hidup manusia. Kemandirian

2% Rinty Astani dan Yulia,Bimbingan Konseling, (Jakarta: Erlangga,2017),h.100

* Dwi Siswoyo,Metode Pengembangan Moral Anak Prasekolah,(Yogyakarta:FIP
UNY,2017),h.103

% Maritinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan,Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia
Dini,(Jakarta: Gunung Prasada Press,2016),h.88



merupakan suatu kekuatan internal individu seseorang yang di peroleh

melalui proses mencari jati diri menuju kesempurnaan.®

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak

Muhammad Asrori menyatakan bahwa factor yang mempengaruhi
kemandirian adalah “keturunan orang tua,pola asuh orang tua dan sistem

pendidikan di sekolah/sistem kehidupan di masyarakat”

a. Keturunan Orang Tua

Faktor keturunan lebih menekankan pada faktor biologis yang
dibawa dalam aliran darah yang bernama kromoson, karena itu genetis
cenderung bersifat statis untuk mengarahkan pertumbuhan dan

perkembangan seseorang. Jika sejak awal,orang tua memiliki

di turunkan pada gene
intelegensi,ba mina

b. Pola Asuh Orang Tua

Untuk dapat mandiri sesorang membutuhkan

kesempatan,dukungan dan dorongan dari keluarga dan lingkungan

sekitarnya. Dalam keluarga kemandirian adalah sifat yang harus di

bentuk oleh orang tua dalam membangun kepribadian anak-anak

26 |bid,h.80



mereka.Pada saat ini orang tua dan respon dalam lingkungan sangat di
perlukan bagi anak untuk setiap prilaku yang di lakukannya. Maka dari
itu orang tua harus memperhatikan pola asuh yang baik untuk
anaknya,untuk melatih kemandirian anak.
c. Sistem Pendidikan dan Kehidupan di Masyarakat

Pendidikan di sekolah adalah faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak,karena di sekolah anak mendapatkan pendidikan di
luar lingkungan keluarga atau orang tua. Dari kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di sekolah dengan tidak sengaja akan menumbuhkan
kemandirian pada diri anak. Contohnya : anak dapat menyelesaikan

tugasnya tanpa bantuan dari teman dan guru, bertanggung jawab

dengan tugas yang 81 T)éﬂkan p-adq guru m,embereskan peralatan

"-_ \r ‘;-"

arakat di man anak
membawa pengaruh yang
positif untuk anak,sebaliknya lingkungan yang tidak baik akan
membawa anak kea rah yang negatif,lingkungan yang kurang baik

akan cenderung memperburuk perkembangan kemandirian anak.?’

2" Syamsu Yusuf L.N dan Nani M.Sughandi,Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta:Rajawali
Pers,2013), h.126



Berdasarkan faktor-faktor kemandirian di atas dapat kita
ketahui bahwa keturunan orang tua,pola asuh orang tua dan sistem
pendidikan dan lingkungan masyarakat,sangat berpengaruh dalam
perkembangan kemandirian pada anak,namun dari beberapa faktor di
atas yang harus kita perhatikan dengan baik adalah faktor diaman anak
akan terjun ke sekolah. Dari sistem pendidikan di sekolah,kegiatan
permainan,dan cara guru mengajar. Maka sebagai guru Tk harus
melatih kemandirian anak dengan baik,memberikan rangsangan
sehingga akan tumbuh sikap kemandirian anak dengan sendirinya.

3. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Dini
Anak yang mandiri adalah anak yang memiliki kepercayaan diri
dan motivasi yang tmgglﬁ §ehmgga darlf@rp 3et|ap ngkah lakunya tidak

\l‘ pr
antungkan‘.dlrl pada m‘ang lain, é‘l,asanya p
!

nampakdan mudah men i I gan lingkungan dan teman

bermain maupun orang asing yang baru di kenal.?®
Menurut Susanto (2012) ciri-ciri kemandirian anak usia dini adalah

sebagai berikut:

%8 Sjti Rahma, Ade Dwi Utami, & Hapidin, Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun, Vol. 11, No.
1, Juni 2016



a. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri. Anak yang memiliki rasa
percaya diri memiliki keberanian untuk melakukan sesuatu dan
menentukan pilihan sesuai dengan kehendaknya sendiri dan
bertanggung jawab terhadap konsekuensi yang dapat ditimbulkan
kerena pilihannya.

b. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. Motivasi intrinsik merupakan
dorongan yang berasal dari dalam diri untuk melakukan suatu perilaku
maupun perbuatan. Motivasi intrinsic ini pada umumnya lebih kuat
dan abadi dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik walaupun kedua
jenis motivasi tersebut bisa juga berkurang dan bertambah.

c. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri. Anak yang

.~,.—

I‘ \l‘ V
hpll.lhannya sendlrl N
| !

berkarakter, mandlrl &ngmmkl ke.m@mpﬂan gan keberanlan dalam

dalam melakukan
sesuatu, menyukai dan lu g m a hal-hal yang baru.

e. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya.
Pada saat anak usia dini mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada
konsekuensi yang melekat pada pilihannya. Anak yang mandiri akan

bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya apa pun yang



terjadi. Tentu saja bagi anak usia dini tanggung jawab tersebut
dilakukan dalam taraf yang wajar.

Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sering sekali kita
menemukan dengan mudah anak yang menangis ketika bertemu
dengan teman baru ataulingkungan yang baru. Bagi anak yang
memiliki karakter mandiri, dia akan cepat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru dan dapat berkomunikasi dengan lancer
walaupun tidak ditunggui orang tuanya.

. Tidak bergantung pada orang lain. Anak yang memiliki karakter
mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala sesuatu,

tidak bergantung kepada orang lain dan dia tahu kapan waktunya

kema n anak usia 5-6

um sendiri.

4) Berani mmang dekat dengan
rumah temannya).

5) Mampu memilih benda untuk bermain.
6) Mampu mandi, BAK, BAB (toilet training) masih dengan bantuan.
7) Mampu mengerjakan tugas sendiri.

8) Bermain sesuai dengan jenis permainan yang dipilihnya.



9) Mengurus dirinya sendiri dengan bantuan,misalnya: berpakaian®

Dari beberapa circiri di atas dapat di simpulkan bahwa kemandirian
anak dapat tumbuh dengan sendirinya tanpa bergantung pada orang
lain,namun tetap pola asuh dan lingkungan tetapmenjadi pendukung. Oleh
karena itu mendidik anak agar mandiri membutuhkan kesabaran dan
pengetahuan yang cukup,bagi orang tua ataupun guru tidak boleh
melupakan bahwa anak bukanlah miniature orang dewasa yang di tuntut
untuk bisa melakukan layaknya orang dewasa. Karna pada dasarnya
menanam kan kemandirian kepada anaktidak harus dengan bentakan
namun dengan pembiasaa.

4. Aspek-aspek Kemandirian
Menuru,t ﬁavmghdrsl‘d’alam Mu‘tgglm* kem;.ndlman dalam konteks

I‘ \l‘ ‘ \
iI|k| aspekiyang Iebih Iuas dari ;ekedar §
!

ekonomi pada orang

agai masalah yang

dihadapi dan aspek sosia an kemampuan berinteraksi
dengan orang lain.*

Ara 17 mengemukakan aspek-aspek kemandirian anak adalah

sebagai berikut:

2 Mariana Ikun RD Pareira, Peningkatan Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun, Volume 6,
Nomor 1, April 2019, hal 3 -7

%0 John W. Santrock, Adolesence Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2012), h.
145-220



a. Kebebasan, merupakan hak asasi bagi setiap manusia, begitu juga
seorang anak. Anak cenderung akan mengalami kesulitan untuk
mengembangkan kemampuan dirinya dan mencapai tujuan hidupnya,
bila tanpa kebebasan. Perwujudan kemandirian seseorang dapat dilihat
dalam kebebasannya membuat keputusan.

b. Inisiatif, merupakan suatu ide yang diwujudkan ke dalam bentuk
tingkah laku. Perwujudan kemandirian seseorang dapat dilihat dalam
kemampuannya untuk mengemukakan ide, berpendapat, memenuhi
kebutuhan sendiri dan berani mempertahankan sikap.

c. Percaya Diri, merupakan sikap individu yang menunjukkan keyakinan

bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. Perwujudan

-
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nghdéi,ll{an sesuatu yang baik.
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kemandirian jJawab seseorang untuk

berani menanggung re si dari keputusan yang telah
diambil, menunjukkan loyalitas dan memiliki kemampuan untuk
membedakan atau memisahkan antara kehidupan dirinya dengan orang
lain di dalam lingkungannya.

e. Ketegasan Diri, merupakan aspek yang menunjukkan adanya suatu

kemampuan untuk mengandalkan dirinya sendiri. Perwujudan



kemandirian seseorang dapat dilihat dalam keberanian seseorang untuk
mengambil resiko dan mempertahankan pendapat meskipun
pendapatnya berbeda dengan orang lain.

f.  Pengambilan Keputusan, dalam kehidupannya anak selalu dihadapkan
pada berbagai pilihan yang memaksanya mengambil keputusan untuk
memilih. Perwujudan kemandirian seorang anak dapat dilihat di dalam
kemampuan untuk menemukan akar permasalahan, mengevaluasi
segala kemungkinan di dalam mengatasi masalah dan berbagai
tantangan serta kesulitan lainnya, tanpa harus mendapat bantuan atau
bimbingan dari orang yang lebih dewasa.

g. Kontrol Diri, merupakan suatu kemampuan untuk menyesuaikan diri

dengan Imgkungan sos‘dajnya, balk dengant mengubah tingkah laku atau

ak usia dini, namun
pulkan bahwa ada tiga aspek
atau bentuk kemandirian anak usia dini yaitu: kemandirian fisik,
kemandirian emosional dan kemandirian sosial. Kemandirian secara fisik
dalam konteks keterampilan hidup yaitu apabila anak sudah dapat

melakukan hal-hal sederhana dalam rangka merawat dirinya tanpa perlu

$Rika Sa’adiyah, Pentingnya Melatih Kemandirian Anak, Kordinat vol.XVI No.1 April
2017



bantuan orang lain. Seperti makan, minum, berpakaian dan buang air dapat
dilakukannya sendiri. Kemandirian emosional ketika anak mampu
mengatasi perasaannya sendiri khususnya perasaan negatif seperti takut
dan sedih dan anak juga dapat merasa aman dan nyaman dengan dirinya
sendiri tanpa harus didampingi orang lain di sekitarnya. Kemandirian
sosial ditandai dengan kemampuan anak, bersosialisasi dengan lingkungan
di sekitarnya, misalnya dapat dengan sabar menunggu giliran, dapat
bergantian ketika bermain. Anak mampu berinteraksi dengan anak lain
ataupun dengan orang dewasa.
5. Membentuk Kemandirian Pada Anak Usia dini
Penanaman kemandirian harus dimulai sejak anak prasekolah

(sebelum sekol,ah) harus éalam\kerangka prﬂses pgrkembangan manusia,

minitor

enurut Dowling

adalah”kemampuan hidup salah satu kebutuhan setiap

manusia diawal usianya”32
Meskipun anak usianya masih muda namun diharuskan memiliki

pribadi yang mandiri.Karena itu diperlukan ketika anak terjun ke

lingkungan di luar rumah sudah tidak tergantung pada kedua orang tua.

%2 Martin Yasmin dan Jamilah Sabri Sanan,Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia
Dini,(Jakarta:Gunung Persada Press,2016),h.94



Mengajarkan anak untuk mandiri memerlukan proses,tidak memanjakan
mereka secara berlebihan dan memberikan mereka tanggung jawab atas
perbuatannya merupakan hal yang perlu di lakukan jika ingin anak
menjadi mandiri. Anak menjadi mandiri sangatlah penting agar anak dapat
mencapai tahapan kedewasaan sesuia dengan usianya.

Anak yang aktif dan mandiri tidak tergantung pada apa yang
dikatakan orang lain,mereka mempunyai ide sendiri dalam menyikapi
segala aktivitas. Anak yang mandiri dapat membuat keputusan dan pilihan.
Biasanya jika sudah mencapai tahapan ini berate anak sudah mendapatkan
pengalaman atau sedang mencari pengalaman. Menmbuat keputusan atau
pilihan pada awalnya mungkin akan mengalami hambatan namun lama

‘1" :\\ ',-‘". .“l:‘\"'r -
kelamaan berdqéa‘rkz;(ril per-’tg@!amgn yang'di peroleh ,akah\ membuat pilihan
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mbéht‘#‘ Kemandirian Anak Usia Dinj
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’ji da/:gﬁéi[( usi

merupakan individu I uh dan berkembang

anak

secara optimal. Anak memili I ang tentunya sangat berbeda
dengan dunia orang dewasa.Mereka memiliki kecerdasan masing-masing serta
memiliki naluri sebagai mahluk yang beragam.

Seorang ibu harus memahami langkah-langkah melatih kemandirian anak

terlebih dahulu,langkah-langkahnya yaitu:



1. Memberikan Tanggung Jawab
Ketika kita melihat dan merasa anak melakukan sesuatu yang ibu
belum relamampu melakukannya,sebaiknya ibu memberikan dia
kesempatan untuk melakukannya sendiri. lbu bisa member kesempatan
kepada dia dan jangan melarangnya.Member kesempatan dan kepercayaan
anak akan membuat anak berani dan mandiri juga.
2. Memberikan Contoh
Jika orang tua memiliki kepribadian yang tertutup misalnya tidak
suka melakukan hal-hal yang baru,takut menghadapi tantangan sebaiknya
tidak untuk terlalu mengharapkan anak memiliki kemandirian yang berani
dan mandiri. Dengan member contoh yang nyata pada anak,anak akan

"-\

memahaminya ;dan semak‘n mtrsl,ah dan ﬂ'iépmmya &

'l \ ,A g >
percaya diri pada aﬂak

perasaan nyaman
da®#n menghadapi tantangan yang
ada dihadapannya,sehingga kemandirian pun akan terbentuk dengan
adanya percaya diri yang ada pada anak.
4. Jangan memaksa
Semua yang kita lakukan untuk melatih kemandirian dan

keberanian anak emmerlukan waktu dan proses,hal ini dapat berkembang



secara perlahan sehingga jangan memaksa si anak untuk menguasai segala
hal yang diajarkan pada saat itu juga. Misal melatih anak selalu bangun
tidur langsung mandi,jangan memaksa anak saat itu juga untuk menguasai
hal tersebut,perlu beberapa hari hingga lancer. Orang tua selalu
mendampingi dan mengingatkan si anak melakukan hal yang benar
tersebut. Tetapi perlu diingatkan jangan terlalu sering keras mengkritik
anak karena hal itu akan membuat nyali/keberanian anak turun
. Jangan terlalu membebani

Perlu di ingat bahwa tahapan yang bisa di lalui oleh si anak adalah
berkembang secara bertahap,sehingga stimulus yang di berikan kepada si
anak harus disesuaikan juga dengan perkembangan si anak. Jika terlalu
banyak stimull.,.l's'(-\al:(:@n’,rr\gt@?a;“ Si gmﬁgb;hglé[lg,dah\ akan kehilangan
| =

kansesuatu.
!

|
laku
\

orang tua tidak menakut-
diganggu hantu atau di gigit anjing,dan sebagainya. Ketakutan tersebut
akan ditangkap oleh otak anak sebagai kenyataan yang benar, sia anak pun
menjadi tidak berani keluar dari rumah,akhirnya akan mempengaruhi

keberanian dan kemandirian anak.



7. Memberi kesempatan memilih
Anak yang terbiasa berhadapan dengan situasi yang sudah di
tentukan oleh orang lain, akan malas untuk melakukan pilihan nya sendiri,
sebaiknya bila anak terbiasa dihapkan beberapa pilihan,dia akan terbisa
dan melatih dirinya sendiri untuk memilih,hal ini juga mendorong anak
untuk mandiri,tanpa panduan atau tekanan dari orang lain,
8. Menghargai usahanya
Orang tua terkadang tidak sabar menghadapi usaha anak,yang
memilih mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain,namun mulai

sekarang orang tua harus sabar dan menghargai usaha si anak untuk

mengatasi sendiri kesulitan yang ia hadapi.

ber yang lainnya,yang oﬁ'
anm petunjuk yang tepat yang bisa dimi
untuk mengatasj% /
10. Jangan mematahkan sema ya ’
Tidak jarang orang tua menghindarkan anak dari rasa kecewa
dengan mengatakan “jagan”terhadap apa yang tengah anak lakukan,hal ini

akan mematahkan semangat dan kemandirian nya dalam mencari hal-hal

yang baru,seharusnya orang tua cukup memantau dan member arahan agar



anak menemukan hal yang baru untuk membuat anak tumbuh menjadi
anak yang penuh percaya diri dan kemandirian.

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa kemandirian anak tidaklah
mudah,dan snagat rentan jika Kita sebagai orang tua yang penuh dengan
ketakutan,ketidak percayaan terhadap anak,sehingga perkembsangan
kemandirian anakpun tidak berkembang secara optimal,jadi dapat di
simpulkan bahwa upaya ibu menanamkan kemandirian kepada anak seorang
ibu harus memulai dari pembiasaan kemandirian di rumah,lingkungan rumah
dan di sekolah.

D. Penelitian Yang Releven

Peran ibu sebagai orang tua tunggal dalam menanamkan kemandirian

anak bertujuan agar mengetaHUJ pbla asuh yangdl gunakan |bu sebagai orang

l \ A

menumbuh kembangl(an 4

mengembangkan kemandiria erbedaan pola asuh sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian anak,dari penelitian
ini,peneliti mengambil pola asuh demokratis yang dirasa cukup dan tepat

dalam mengembangkan kemandirian anak.*

%% Banawati Nur Hidayah,Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Mengembangkan
Kemandirian Anak Usia Dini Di Dukuh Branglor Mncasan Bakiukoharjo” .Respository Institut
Agama Islam Negeri Surakarta



Selanjutnya peneliti yang di lakukan oleh Ni Putu Ayu Anggraini yang
berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Usia
5-6 Tahun Di Tk Tunas Bangsa Wiyono Pesawaran’hasil dalam penelitian
tersebut dapat di katakan bahwa kemandirian anak sangat berpengaruh dalam
hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian seorang anak,yang terlihat
cukup matang jika anak di asuh dan dididik oleh orang tua yang mempunyai
kemandirian yang teguh untuk mengembangkan kemandirian anak tanpa
tergantung pada orang lain,tetapi bukan di mulai dengan pola asuh yang penuh
dengan bentakan dan larangan,namun di asuh oleh orang tua yang penuh
dengan kesabaran dan di lakukan dengan pembiasaan-pembiasaan.**

Selanjutnya penelitian yang di lakukan oleh Noviatun Choeriyah yang

\

berjudul ”Pola Asu/z 0mng Tuq Tbmggal Ba'g'gm Menanamkan Kemandirian
| WA
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caranya orang tua

unyai tanggung jawab dalam

keluarga.®

% Ni Putu Ayu Ari Anggraini,”Hubungan Pola Asuh Orang Tua DEngan Kemandirian
Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Tunas Bangsa Wiyono Pesawaran”Universitas Lampung.

%Noviatun Choeriyah, "Pola  Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Menanamkan
Kemandirian Belajar Anak” Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.
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